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TINJAUAN UMUM TENTANG SISTEM EKONOMI ISLAM

A. Pengertian Ekonomi Islam

Ekonomi, secara umum didefinisikan sebagai hal yaegnpelajari
perilaku manusia dalam menggunakan sumber daya lemgka untuk
memproduksi barang dan jasa yang dibutuhkan mahusia

Beberapa ahli mendefinisikan ekonomi Islam sebagaiu ilmu yang
mempelajari perilaku manusia dalam usaha untuk mamekebutuhan
dengan alat pemenuhan kebutuhan yang terbatadadin d@rangka Syariah.
lImu yang mempelajari perilaku seorang muslim dalsumtu masyarakat
Islam yang dibingkai dengan syariah. Definisi tbrge mengandung
kelemahan karena menghasilkan konsep yang tidakp&tioel dan tidak
universal. Karena dari definisi tersebut mendorsegeorang terperangkap
dalam keputusan yang aprioapfiory judgement benar atau salah tetap
harus diterima.

Definisi yang lebih lengkap harus mengakomodasilsgjumlah
prasyarat yaitu karakteristik dari pandangan hildlgm. Syarat utama adalah
memasukkan nilai-nilai syariah dalam ilmu ekonoffinu ekonomi Islam
adalah ilmu sosial yang tentu saja tidak bebas miti-nilai moral. Nilai-

nilai moral merupakan aspek normatif yang harusadimikan dalam analisis

! pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Isl&@&I)(PEkonomi Islam
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011, him. 14.
2Imamudin Yuliadi,Ekonomi IslamYogyakarta: LPPI, 2006, him. 6
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fenomena ekonomi serta dalam pengambilan keputysary dibingkai
syariah.
1. Menurut Muhammad Abdul Manan

Islamic economics is a social science which studies economics
problems of a people imbued with the values ofm$laladi, menurut
Manan ilmu ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuasiasoyang
mempelajari masalah-masalah ekonomi masyarakat yétlgmi oleh
nilai-nilai Islam.

2. M. Umer Chapra

Islamic economics was defined as that branch ofMarge which helps
realize human well-being through an allocation atistribution of scarce
resources that is in confinnity with Islamic teawdi without unduly
curbing Individual freedom or creating continued er@economic and
ecological imbalancesJadi, Menurut Chapra ekonomi Islam adalah
sebuah pengetahuan yang membantu upaya reali$sdidggaan manusia
melalui alokasi dan distribusi sumber daya yandas yang berada
dalam koridor yang mengacu pada pengajaran Islampatanemberikan
kebebasan individu atau tanpa perilaku makro ekonoyang
berkesinambungan dan tanpa ketidakseimbangan li

3. Menurut Syed Nawab Haider Naqvi, ilmu ekonomi Islasingkatnya,
merupakan kajian tentang perilaku ekonomi orangnislrepresentatif
dalam masyarakat muslim modérn.

Dari beberapa definisi ekonomi Islam di atas yaeigtif dapat secara
lengkap menjelaskan dan mencakup kriteria darhafyang komprehensif
adalah yang dirumuskan oleh Hasanuzzaman yaitu

"Suatu pengetahuan dan aplikasi dari perintah daatgran dalam

syariah yaitu untuk menghindari ketidakadilan dalpemolehan dan
pembagian sumberdaya material agar memberikan Eapuaanusia,

3 Muhammad Abdul Mannarslamic Economics, Theory and Practidadia: Idarah
Adabiyah,, 1980, him. 3.

4 Mustafa Edwin Nasution dkkPengenalan Eksklusif Ekonomi Islardakarta:
kencana, 2006, him. 16.

® Syed Nawab Haider Nagwlenggagas IImu Ekonomi Islarterj. M. Saiful Anam
dan Muhammad Ufuqul Mubin, Yogyakarta: Pustaka jggl2009, him. 28.
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sehingga memungkinkan manusia melaksanakan tanggwadpnya
terhadap Tuhan dan masyarakatafnic economics is the knowledge
and application of injunctions and rules of the slah that prevent
injustice in the acquition and disposal of mateniasources in order
to provide satisfaction to human beings and endlsm to perform
their obligations to Allah and the socig

Hal penting dari definisi tersebut adalah istilaperblehan” dan
"pembagian" di mana aktivitas ekonomi ini harusakbianakan dengan
menghindari ketidakadilan dalam perolehan dan pgmhasumber-sumber
ekonomi. Prinsip-prinsip dasar yang digunakan untokenghindari
ketidakadilan tersebut adalah syariah yang di dayanterkandung perintah
(injunctiong dan peraturanrles) tentang boleh tidaknya suatu kegiatan.
Pengertian "memberikan kepuasan terhadap manusextpakan suatu
sasaran ekonomi yang ingin dicapai. Sedangkan p@rgémemungkinkan
manusia melaksanakan tanggung jawabnya terhadaanTddn masyarakat"
diartikan bahwa tanggungjawab tidak hanya terbatada aspek sosial
ekonomi saja tapi juga menyangkut peran pemeridedam mengatur dan
mengelola semua aktivitas ekonomi termasuk zakapdgak.

Namun perlu ditegaskan di sini perbedaan pengediaara ilmu
ekonomi Islam dengan sistem ekonomi Islam. Iimu nekai Islam
merupakan suatu kajian yang senantiasa mempernhati@ganbu-rambu
metodologi ilmiah. Sehingga dalam proses perkemdoamga senantiasa

mengakomodasikan berbagai aspek dan variabel dalaatfisis ekonomi.

llImu ekonomi Islam dalam batas- batas metodolagiah tidak berbeda

®lmamudin Yuliadi,op.cit, him. 8
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dengan ilmu ekonomi pada umumnya yang mengenaleatah kuantitatif
dan kualitatif. Namun berbeda halnya dengan siss&omomi Islam yang
merupakan bagian dari kehidupan seorang muslinterBi€konomi Islam
merupakan suatu keharusan dalam kehidupan seorasigmdalam upaya
untuk mengimplementasikan ajaran Islam dalam akSvekonomi. Sistem
ekonomi Islam merupakan salah satu aspek dalamrrsistlai Islam yang
integral dan komprehensif.

Suatu pertanyaan akan muncul yaitu bagaimana kaitema ekonomi
Islam dengan ekonomi konvensional? Sebagai susangailmu sosial yang
mempelajari perilaku ekonomi yang memuat pernyatpesitif, ekonomi
konvensional tidak secara eksplisit memuat peramigai (value dalam
analisa ekonomi. Bagi seorang muslim persoalan a@konbukanlah
persoalan sosial yang bebas nilalge fre¢. Dalam perspekitif Islam semua
persoalan kehidupan manusia tidak terlepas dariddworsyariah yang
diturunkan dari dua sumber utama yaitu Al-Qur'an SannaH.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bakeaomi Islam
adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang berupaty& memandang,
menganalisis, dan akhirnya menyelesaikan permasajpbrmasalahan
ekonomi dengan cara-cara yang Islami.

Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam
Para pemikir ekonomi Islam berbeda pendapat dalaambarikan

kategorisasi terhadap prinsip-prinsip ekonomi IsléBebagaimana dikutip

"Ibid, him. 8-10
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Muslim H. Kara, Khurshid Ahmad mengkategorisasngip-prinsip ekonomi
Islam pada:Prinsip tauhid, rub-biyyah, khilafah, dan tazkiyatMahmud
Muhammad Bablily menetapkan lima prinsip yang beakadengan kegiatan
ekonomi dalam Islam, yaitwal-ukhuwwa (persaudaraanjgl-ihsan (berbuat
baik), alnasihah(memberi nasihatkl-istigamah(teguh pendirian), daal-
tagqwa (bersikap takwa).Sedangkan menurut M. Raihan Sharif dalalamic
Social Frameworksebagaimana dikutip Muslim H. Kara, struktur sistem
ekonomi Islam didasarkan pada empat kaidah stralktymitu: (1)trusteeship
of man(perwalian manusia); (2)o-operation(kerja sama); (3)imite private
property (pemilikan pribadi yang terbatas); dan (4}ate enterprise
(perusahaan negars).

Prinsip ekonomi Islam juga dikemukakan Masudul Al@oudhury,
dalam bukunyaConstributions to Islamic Economic Theosgbagaimana
dikutip Muslim H. Kara

Ekonomi Islam menurutnya didasarkan pada tiga igrirysitu:

(1) the principle of tawheed and brotherhood (pipnsauhid dan

persaudaraan), (2) the principle of work and protivity (prinsip

kerja dan produktifitas), dan (3) the principle diktributional equity
(prinsip pemerataan dalam distribusf)

Menurut Adiwarman Karim, bangunan ekonomi Islamedatrkan atas

lima nilai universal, yakni tauhid, keadilan, keraaly khilafah, danvia'ad

8Muslimin H. Kara, Bank Syariah Di Indonesia Analisis Terhadap Pemiahin
Indonesia Terhadap Perbankan Syariatiogyakarta: Ull Press, 2005, him 37-38

®Mahmud Muhammad BablilyEtika Bisnis: Studi Kajian Konsep Perekonomian
Menurut al-Qur'an dan as-Sunnaterj. Rosihin A. Ghani, Solo: Ramadhani, 1990n.h15

0 Muslim H.Kara,op. cit him. 38

Hibid
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(hasil)** Menurut Metwally yang dikutip Zainul Arifit® prinsip-prinsip

ekonomi Islam itu secara garis besar dapat diuneskdagai berikut:

(1) Dalam ekonomi Islam, berbagai jenis sumber dayamdipng sebagai
pemberian atau titipan Tuhan kepada manusia. Manusrus
memanfaatkannya seefisien dan seoptimal mungkandalroduksi guna
memenuhi kesejahteraan bersama di dunia, yaitk utitusendiri dan
untuk orang lain. Namun yang terpentirig adalahN@akegiatan tersebut
akan dipertanggung-jawabkan di akhirat nanti.

(2) Islam mengakui kepemilikan pribadi dalam batas$atartentu,
termasuk kepemilikan alat produksi dan faktor pksilu Pertama,
kepemilikan individu dibatasi oleh kepentingan naaakat, dan kedua,
Islam menolak setiap pendapatan yang diperolehaédak sah, apalagi
usaha yang menghancurkan masyarakat.

(3) Kekuatan penggerak utama ekonomi Islam adalah lsanj@a. Seorang
Muslim, apakah ia sebagai pembeli, penjual, perernimpah, pembuat
keuntungan dan sebagainya, harus berpegang padaaanrAllah SWT

dalam Al Qur'an:

52 0385 513 ey, 18 S0 BB Y 5 s 0ies

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganladmki memakan
harta sesamamu dengan jalan batil, kecuali dengan

2pdiwarman Karim,Ekonomi Mikro IslamiJakarta: Il T Indonesia, 2002, him. 17
13zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariabakarta: Alvabet, 2003,
him. 13.
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perdagangan yang dilakukan secara suka sama swakdada
kalian...' (QS 4:29)*
Pemilikan kekayaan pribadi harus berperan sebagpitak produktif
yang, akan meningkatkan besaran produk nasionalnuamngkatkan
kesejahteraan masyarakat. Al Qur'an mengungkapiawa "Apa yang
diberikan Allah kepada Rasul-Nya sebagai harta eesaup dari penduduk
negeri-negeri itu, adalah untuk Allah, untuk rasaum kerabat, anak-
anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang ndajzerjalanan,
supaya harta itu jangan hanya beredar di antareyanang kaya saja di
antara kalian..,” (QS:57:7). Oleh karena itu, smstekonomi Islam
menolak terjadinya akumulasi kekayaan yang dikuasah beberapa
orang saja. Konsep ini berlawanan dengan sistemoskiokapitalis, di
mana kepemilikan industri didominasi oletonopolidanoligopoli, tidak
terkecuali industri yang merupakan kepentingan umum
Islam menjamin kepemilikan masyarakat, dan penggumza
direncanakan untuk kepentingan orang banyak. Primsi didasari
Sunnah Rasulullah yang menyatakan bahwa, "Masyanakaya hak
yang sama atas air, padang rumput dan api." SuRaablullah tersebut
menghendaki semua industri ekstraktif yang ada hgéonya dengan
produksi air, bahan tambang, bahkan bahan makaaams dikelola oleh
negara. Demikian juga berbagai macam bahan bakak weperluan

dalam negeri dan industri tidak boleh dikuasai atefividu.

Y4yayasan Penyelenggara/Penterjentgh cit him. 122
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(6) Seorang Muslim harus takut kepada Allah dan hahirak seperti

diuraikan dalam Al Qur'an:

o)‘/o»

o 2 °”/, o/_z_“_gi/‘ /”:é M o 0/ o’lﬁ/
29 ST s O BE5F & Q) opsst g 50
(281 5,201y (o3l ¥
Artinya: Dan peliharalah dirimu dari azab yangaedr padas hari yang
padsa waktu itu kamu semua dikembalikan kepadahAlla
Kemudian maing-masing diri diberi balasan yang s@mg
terhadap apa yang telah dikerjakannya, sedang merek
sedikitpun tidask dianiaya (dirugikan).(QS 2:281).

Oleh karena itu Islam mencela keuntungan yang lhiéde,
perdagangan yang tidak jujur, perlakuan yang tiddk, dan semua
bentuk diskriminasi dan penindasan.

(7) Seorang Muslim yang kekayaannya melebihi ukurater@ér (nisab)
diwajibkan membayar zakat. Zakat merupakan aldtillisi sebagian
kekayaan orang kaya (sebagai sanksi atas penguasa@ntersebut),
yang ditujukan untuk orang miskin dan mereka yangmivutuhkan.
Menurut pendapat para ulama, zakat dikenakan 2&9a Getengah
persen) untuk semua kekayaan yang tidak produldie (assety
termasuk di dalamnya adalah uang kas, depositos,emperak dan
permata, pendapatan bersih dari transaleti ¢arning from transaction
dan 10% (sepuluh persen) dari pendapatan bersistizsi

(8) Islam melarang setiap pembayaran bunga (riba) la¢aisagai bentuk

pinjaman, apakah pinjaman itu berasal dari temasrusahaan

B1bid., him 70.
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perorangan, pemerintah ataupun institusi lainny&. Qr'an secara
bertahap namun jelas dan tegas memperingatkatekitang bunga.

Islam bukanlah satu-satunya agama yang melarangbgy@ran
bunga. Banyak pemikir zaman dahulu yang berpendagdtava pembayaran
bunga adalah tidak adil. Bahkan meminjamkan uamgale bunga dilarang
pada zaman Yunani kuno Aristoteles adalah orang yamat menentang dan

melarang bunga, sedang Plato juga mengutuk prakteiga’®

Dalam
Perjanjian Lama, larangan riba tercantum dalamtloasd 25:27, Deutronomi
23:19, Exodus 25:25 dan dalam Perjanjian Baru ddipanpai dalam Lukas
6:35.

Dari banyak ayat al-Qur'an dan hadist nabi yangagehn telah
disebutkan di muka dapat ditarik beberapa pringipnemi Islam sebagai
berikut:

1. Manusia adalah makhluk pengemban amanat Allah untrkakmurkan
kehidupan di bumi, dan diberi kedudukan sebagaliflaha(wakilnya)
yang wajib melaksanakan petunjuk-petunjuk-Nya.

2. Bumi dan langit seisinya diciptakan untuk melay@pentingan hidup
manusia, dan ditundukkan kepadanya untuk memenuahat Allah.
Allah jugalah pemilik mutlak alas semua ciptaan-Nya

3. Manusia wajib bekerja untuk memenuhi kebutuhan-kétan hidupnya.

4. Kerja adalah yang sesungguhnya menghasilkan (ptiduk

1%Eko Suprayitno, Ekonomi Islam, Pendekatan Ekonomi Makro Islam dan
KonvensionglYogyakarta: Graha limu, 2005, him. 2-3.
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Islam menentukan berbagai macam bentuk kerja yatal dan yang
haram. Kerja yang halal saja yang dipandang sah.

Hasil kerja manusia diakui sebagai miliknya.

Hak milik manusia dibebani kewajiban-kewajiban yatigeruntukkan
bagi kepentingan masyarakat. Hak milik berfungsiao

Harta jangan hanya beredar di kalangan kaum kggsatsgapi diratakan,
dengan jalan memenuhi kewajiban-kewajiban kebendgarg telah
ditetapkan dan menumbuhkan kepedulian sosial beanpaan berbagai
macam shadaqgabh.

Harta difungsikan bagi kemakmuran bersama tidakalitimbun tanpa
menghasilkan sesuatu dengan jalan diperkembangkanassah.

Harta jangan dihambur-hamburkan untuk memenuhi kkestian
melampaui batas. Mensyukuri dan menikmati perolelsama hendaklah
dalam batas yang dibenarkan syara'.

Memenuhi kebutuhan hidup jangan berlebihan, janigamng tetapi
secukupnya.

Kerja sama kemanusiaan yang bersifat saling megottalam usaha
memenuhi kebutuhan ditegakkan.

Nilai keadilan dalam kerjasama kemanusiaan ditegakk

Nilai kehormatan manusia dijaga dan dikembangkafandausaha

memperoleh kecukupan kebutuhan hidup.
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15. Campur tangan negara dibenarkan dalam rangka pemrerkegiatan
ekonomi menuju tercapainya tujuan, terwujudnya keadosiaf’
C. Sistem Ekonomi Islam

Sistem didefinisikan sebagai suatu organisasi lgaibansur yang
saling berhubungan satu sama lain. Unsur-unsurehletsjuga saling
mempengaruhi, dan saling bekerja sama untuk mendajan tertentu.
Dengan pemahaman semacam itu, maka kita bisa makgebbahwa sistem
ekonomi merupakan organisasi yang terdiri dan lpagégian yang saling
bekerja sama untuk mencapai tujuan ekorngmi.

Lalu apa yang disebut sistem ekonomi Islam? Sesadarhana kita
bisa mengatakan, sistem ekonomi Islam adalah sistem ekonomi yang
didasarkan pada ajaran dan nilai-nilai Islam. Sundaei keseluruhan nilai
tersebut sudah tentu Al-Qur'an, As-Sunnah, ijmaglgas. Nilai-nilai sistem
ekonomi Islam ini merupakan bagian integral dasekeruhan ajaran Islam
yang komprehensif dan telah dinyatakan Allah SWhagai ajaran yang

sempurna (QS. al-Ma'idah ayat 3).

}}/ A2 o o}o// 2 Q/SE a}’ o}/ 2 0 oz /o/a
- ‘4 - 7 M - = . - I

i [ %g v 7 ot .. % . A °, % z P
Z\.U\C)p(‘}! %My%&@;@\w@gfﬁby\

(3 :qu\) ;_;-) 3}2.9

' Achmad Ramzy Tadjoedin, dkiBerbagai Aspek Ekonomi IslanYogyakarta:
Tiara Waca, 1992, him. 13-14.

18 Mustafa Edwin Nasution dkkPengenalan Eksklusif Ekonomi Islamakarta:
kencana, 2006, him. 2
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Artinya: Pada hari ini telah Kusempurnakan untaknk agamamu,
dan telah Ku-cukupkan kepadamu ni'mat-Ku, dan t&lah
ridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka barangoa@ia
terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbwsat do
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. (QS. al-Maidah: 3).

Karena didasarkan pada nilai-nilai llahiah, sisekonomi Islam tentu
saja akan berbeda dengan sistem ekonomi kapitahg ylidasarkan pada
ajaran kapitalisme, dan juga berbeda dengan sistamomi sosialis yang
didasarkan pada ajaran sosialisme. Memang, daldverdgga hal, sistem
ekonomi Islam merupakan kompromi antara keduamigersebut, namun
dalam banyak hal sistem ekonomi Islam berbeda swkali dengan kedua
sistem tersebut. Sistem ekonomi Islam memiliki tssféat baik dari
kapitalisme dan sosialisme, namun terlepas dat lsxijruknyal.9

Ada beberapa hal yang mendorong perlunya mempiekajeakteristik
ekonomi Islam:

1. Meluruskan kekeliruan pandangan yang menilai ekonddapitalis
(memberikan penghargaan terhadap prinsip hak miti&h sosialis
(memberikan penghargaan terhadap persamaan danlakg¢atidak
bertentangan dengan metode ekonomi Islam.

2. Membantu para ekonom muslim yang telah berkecimpielgm teori
ekonomi konvensional dalam memahami ekonomi Islam.

3. Membantu para peminat studi figh muamalah dalamakoé&ban studi

perbandingan antara ekonomi Islam dengan ekonomiektsional.

¥bid., him. 2.
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Sedangkan sumber karakteristik Ekonomi Islam adasédm itu
sendiri yang meliputi tiga asas pokok. Ketiganyeasa asasi dan bersama
mengatur teori ekonomi dalam Islam, yaitu asas akicdhkhlak dan asas
hukum (muamalatf’

Pada dasarnya sistem ekonomi Islam berbeda dagnmsmstem
ekonomi Kkapitalis dan sosialis; dan dalam beberdgh merupakan
pertentangan antara keduanya dan berada di arddie kekstrim tersebut.
Sistem ekonomi Islam memiliki kebaikan-kebaikan yaada pada sistem
ekonomi kapitalis dan sosialis, tetapi bebas ddegalemahan yang terdapat
pada kedua sistem tersebut. Hubungan antara indilathm sistem ekonomi
Islam cukup tersusun sehingga saling membantu dgasama diutamakan
dari persaingan dan permusuhan sesama mereka. Uujudn tersebut,
sistem ekonomi Islam bukan saja menyediakan indiWwedmudahan dalam
bidang ekonomi dan sosial bahkan juga memberikarekaguga pendidikan
moral dan latihan tertentu yang membuat mereka sadbartanggungjawab
untuk membantu rekan-rekan sekerja dalam mencaagikan mereka atau
sekurang-kurangnya tidak menghalangi mereka dalasahanya untuk
hidup?

Islam memandang masalah ekonomi tidak dari sudutdgray
kapitalis yang memberikan kebebasan serta hak fp@mikepada individu

dan menggalakkan usaha secara perseorangan. Tida#lgri sudut pandang

20Nlurul Huda dkkEkonomi Makro IslamJakarta: Prenada Media Group, 2008, him.
2

2Iafzalur Rahman,Doktrin Ekonomi Islamterj. Soerojo dan Nastangin, Jilid
Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995, him. 10
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komunis, yang " ingin menghapuskan semua hak iddidan menjadikan
mereka seperti budak ekonomi yang dikendalikan akgara. Tetapi Islam
membenarkan sikap mementingkan diri sendiri tanpamhbiarkannya
merusak masyarakat. Pemilihan sikap yang terlalonem¢éingkan diri sendiri
di kalangan anggota masyarakat dapat dilakukanatengelalui pengadaan
moral dan undang-undang. Di satu sisi pemahamarsekorekonomi di

kalangan masyarakat berubah dan diperbaiki metedndidikan moral serta
di sisi yang lain, beberapa langkah tertentu yaegall diambil untuk

memastikan sifat mementingkan diri golongan kaisitadak sampai ke tahap
yang menjadikan mereka tamak serta serakah; dan sbagiskin, tidak

merasa iri hati, mendendam dan kehilangan sikagraosi. Bagian yang
terpenting dari prinsip-prinsip tersebut yang peragi organisasi ekonomi
dalam masyarakat untuk mencapai tujuan yang tetgtathkan tadi ialah hak
pemilikan individu, yang perlu untuk kemajuan maausdukan saja

senantiasa dijaga dan terpelihara tetapi terusdipdan diperkudt

. Ciri-ciri Ekonomi Islam

Prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam pelaksanaanpyasip-prinsip
tersebut menimbulkan hal-hal sebagai berikut yaagudian menjadi ciri
ekonomi Islam:

1. Pemilikan. Oleh karena manusia itu berfungsi seb&balifah yang
berkewajiban untuk mengelola alam ini guna kepegatinumat manusia

maka ia berkewajiban mempertanggungjawabkan peagelosumber

2lpid, him. 11
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daya alam. Dalam menjalankan tugasnya, lambat l@undapat
membentuk kekayaan yang menjadi miliknya. Milikmyedipergunakan
untuk bekerja guna memenuhi kebutuhannya dan lgdoga, dan
sebagian lagi untuk kepentingan masyarakat. Meskigumemilikinya,
namun ia tidak diperkenankan untuk merusaknya atambakarnya,
ataupun menelantarkannya, mengingat bahwa kepamiliki adalah
relatif dan juga merupakan titipan dari Allah SWT.

Pemilikan ini, meskipun relatif, membawa kewajibgang harus
dipenuhi manakala sudah sampai batas tertentu,k untambayar
zakatnya. Pada waktu tertentu, pemilikan ini, hadiwariskan pada
sanak keluarganya dengan aturan tertentu. Pemilikameskipun relatif
dapat dipindahtangankan kepada instustusi Islamkumienjadi barang
wakaf. Barang wakaf ini dengan demikian menjadiiknihasyarakat
yang harus dihormati oleh siapapun juga.

Atau dijadikan modal untuk suatu perusahaan swasdéa ikut ambil
bagian dari modal yang ditawarkan untuk invesBisia saja perusahaan
memberi keuntungan, bahkan mungkin kerugian. Karédak mau
memikul bersama kerugian, maka pemilik memikulkamga modal
perusahaan. Jelas dalam Islam tidak diperkenartkama halnya jika
kita meminjam uang ke bank kita harus membayar &#ungdal, tetapi
kalau modalnya dipergunakan untuk perusahaan seddingan dalih

"cost of monéyia memperhitungkan bunga.
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Karena diperkenankan memiliki sesuatu sebagak mpilibadi,
pemilik ingin menimbunnya untuk kebutuhan sewakakiu atau juga
untuk spekulasi di pasar. Ini tidak diridhoi AllaBWT yang
memerintahkan untuk membelanjakannya agar tergiptalapatan baru
bagi kalangan masyarakat.

Pelaksanaan perintah untuk berlomba-lomba berbadé. bni dapat
dimengerti dalam dua hal. Pertama berbuat baik ataal saleh, dan
kedua perbaikan mutu atau kualitas. Dan sekianaapgrbuatan baik
untuk mendapat ridha Allah itu adalah sadaqah Ik@igada orang
seorang, atau asrama yatim piatu. Juga membantusgieran untuk
ditingkatkan agar dapat mengatasi persoalan pesasalga. Smal
Bussinesss Servicehi sudah dilaksanakan oleh beberapa perusahaan
besar yang berkewajiban mempergunakan 5% dari kegatnya guna
menolong mereka.

Thaharah atau sesuci, kebersihan. Tidak hanya ithdivtetapi juga
masyarakat, pemerintah, perusahaan diwajibkan manjebersihan.
Karena setiap gerakan memerlukan, sebagai masaktara lain energi;
maka sewaktu ia bergerak, ia mengeluarkan kotoaag farus dibuang.
Kalau pembuangannya ini sembarangan, maka timbuliadusakan
lingkungan. Contoh kecil adalah kencing di bawahgmatau di dalam
lubang yang dilarang dalam Islam.

Produk barang dan jasa harus halal. Baik cara mmetepe input,

pengolahannya dan outputnya harus dapat dibuktiledal. Hendaklah
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kita tidak begitu saja percaya terhadap label yangngatakan
ditanggung halal. Tidaklah dapat dibenarkan bahwasil lusaha yang
haram dipergunakan untuk membiayai yang halal.

6. Keseimbangan. Allah tidak menghendaki seseorang ghadaiskan
tenaga dan waktunya untuk beribadah dalam arti geakan tetapi juga
harus mengusahakan kehidupannya di dunia. Dalamgusahakan
kehidupan di dunia ia tidak boleh boros, akan iefiaga tidak boleh
kikir. Janganlah seseorang terlalu senang terhbdgp bendanya, tetapi
juga jangan terlalu sedih manakala ia kekuranga.ria harus minta
tolong kepada Allah dengan cara sabar dan mendig&kat.

7. Upah tenaga kerja, keuntungan dan bunga. Upahdewaa diupayakan
agar sesuai dengan prestasi dan kebutuhan hidupmyaengakibatkan
keuntungan menjadi kecil yang diterima oleh pemsigham yang pada
umumnya berkehidupan lebih baik dari mereka. Akipatdaya beli
orang-orang kecil ini bertambah besar, dan perasaHabih lancar
usahany&®

8. Upah harus dibayarkan dan jangan menunggu keringaeka jadi
kering, mereka jadi menunggu gaji, menunggu itusersama dengan
menderita. Jaga juga agar harga dapat rendah kefesmensi, dan tak
ada bunga yang dibayarkan kepada pemilik modal tidaly bekerja.

9. Bekerja baik adalah ibadah, antara lain salat,abagdhalam arti sempit,

bekerja baik juga ibadah, tetapi dalam arti luakeBja untuk diri sendiri

3 Eko Suprayitno, Ekonomi Islam Pendekatan Ekonomi Makro Islam dan
KonvensionalYogyakarta: Graha llmu, 2005, him. 4.
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dan keluarga, syukur dapat memberi kesempatan lkagiaorang lain. la
bekerja baik diserta rasa bersyukur atas perolsfaarserta mencari
ridhio illahi.

10. Kejujuran dan tepat janji. Segala perbuatan sesgdrarus mengandung
kejujuran, baik berbicara, takaran dan timbangartasmutu, dan selalu
menepati janjinya.

11. Kelancaran pembangunan. Ciri tersebut di atas daeajamin bahwa
pembangunan dapat dilaksanakan dengan lancar. Rgoriaan wajib
dijalankan untuk mencapai negeri yang indah, datahAlmemberi
ampunan. Manusia dilarang berkeliaran di muka bbaik di darat
maupun di lautan untuk membuat kejahatan dan kkausai mana-
mana. Kerusakan dan kejahatan ini adalah hasilatatangan mereka
sendiri yang akan menimpa pada umat manusia. Bas@pg berbuat
baik (pembangunan) maka untuk dirinya sendiri, demang siapa
berbuat jahat (kerusakan) maka juga untuk dirirgradsi, barang siapa
kikir maka ia sesungguhnya kikir untuk dirinya sieintf

E. Perbedaan Sistem Ekonomi | slam dan K onvensional

Perbedaan dasar antara ekonomi Islam dan konvehdioleh dilihat
dari beberapa sudut yaitu:
1. Sumber Epistemology
Sebagai sebuadddin yangsyumu) sumbernya berasaskan kepada

sumber yang mutlak yaitu Al-Qur'an dan As-Sunnaidddukan sumber

24 bid., him. 6.
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yang mutlak ini menjadikan Islam itu sebagai susgama #&ddin) yang
istimewa dibanding dengan agama-agama ciptaanA&Qur'an dan As-
Sunnah ini menyuruh kita mempraktikkan ajaran watgngebut dalam
semua aspek kehidupan termasuk soal muamalah. rRgrékara asas
muamalah dijelaskan di dalam wahyu yang meliputilsan dan larangan.

Suruhan seperti makan dan minum menjelaskan teritarigtan
keperluan asasi manusia. Penjelasan Allah SWTangnkejadian-Nya
untuk dimanfaatkan oleh manusia (QS. Yasin aya®3®4¢2-73) (QS. an-
Nahl ayat 5-8, 14, 80) menunjukkan bahwa alam isediakan begitu
untuk dibangunkan oleh manusia sebagai KhalifaBhA(QS. al-Bagarah
ayat 30f°

Larangan-larangan Allah SWT. seperti riba (QS. aff@ah ayat
275) perniagaan babi, judi, arak, dan lain-lainekar perkara-perkara
tersebut mencerobohi fungsi manusia sebagai khatddi. Oleh karena
itu, sumber rujukan untuk manusia dalam semua leadarmasuk
persoalan ekonomi ini adalah lengkap. Kesemuamnyanénjurus kepada
suatu tujuan yaitu pembangunan seimbang rohanijaEmani manusia
berasaskan tauhid. Sedangkan ekonomi konvensidaélhersumber atau
berlandaskan wahyu. Oleh karena itu, ia lahir pamikiran manusia yang
bisa berubah berdasarkan waktu atau masa sehimmgdulan maklumat
yang baru. Kalau ada ketikanya diambil dari wahyetapi akal

memprosesnya mengikuti selera manusia sendiri &arauannya

25 Mustafa Edwin Nasution dkkPengenalan Eksklusif Ekonomi Islaakarta:
Kencana, 2006, him. 8
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mendapat pengiktirafan manusia bukan mengambil ipragan Allah
SWT. Itu bedanya antara sumber wahyu dengan suaklaémanusia atau
juga dikenal sebagai falsafah yang lepas bebaskadésn wahyu.

Tujuan yang tidak sama akan melahirkan implikasigyaerbeda
karena itu pakar ekonomi Islam bertujuan untuk rapacal-falah di
dunia dan akhirat, sedangkan pakar ekonomi koneeakimencoba
menyelesaikan segala permasalahan yang timbul @eg@aertimbangan
mengenai soal ketuhanan dan keakhiratan tetaph lei@ngutamakan

untuk kemudahan manusia di dunia saja.

. Tujuan Kehidupan

Tujuan ekonomi Islam membawa kepada konsalpfalah
(kejayaan) di dunia dan akhirat, sedangkan ekonegekuler untuk
kepuasan di dunia saja. Ekonomi Islam meletakkamusia sebagai
khalifah di muka bumi ini di mana segala bahan-bayeng ada di bumi
dan di langit adalah diperuntukan untuk man@Sigirman Allah SWT.

dalam QS. an-Nahl ayat 12-13:

2

o oL L};MWJ;JJDM\) Sl Jdl 3d A

A KT s g2 Gilas o3 oV S5 3 G
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Artinya: Dan dia menundukkan malam dan siang, naatatan bulan
untukmu. Dan bintang-bintang itu ditundukkan (umbwi
dengan perintah-Nya. Sesungguhnya pada yang demikia

268 |bid., him. 9.
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itu benar-benar ada tanda-tanda (kekuasaan Allalg) b
kaum yang memahami (Nya), (QS. an-Nahl: 12).



